BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh size,
growth opportunity, business risk dan assets structure terhadap capital structure
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2015-2017. Jenis data dalam penelitian ini: yaitu data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan pada website BEI yaitu
www.idx.com. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
yaitu ‘metode sensus dengan jumlah sampel penelitian yang telah ditentukan
secara keseluruhan periode 2015-2017 adalah sebanyak 114 sampel.

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan, maka dapat
diperoleh hasil pengujian hipotesis sehingga mendapatkan kesimpulan hasil
hipotesis sebagai berikut :

1.  Size berpengaruh terhadap capital structure. Perusahaan dengan ukuran
yang besar tidak dapat mrnjamin memiliki dana eksternal yang lebih besar.

Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut tidak selalu -memiliki risiko yang

rendah dan tidak selalu dapat memberikan tingkat pengembalian yang

diinginkan investor, sehingga tidak mudah bagi perusahaan tersebut untuk
mendapatkan dana eksternal bagi kreditur dan investor.
2. Growth Opportunity berpengaruh terhadap capital structure. Tingginya

growth opportunity membuat perusahaan membutuhkan dana yang lebih
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3. besar untuk pertumbuhan perusahaan, sehingga perusahaan akan lebih
memilih hutang sebagai sumber modal yang menyebabkan perusahaan
memiliki dana eksternal yang lebih banyak.

4.  Business risk tidak berpengaruh terhadap capital structure. Makin besar
business risk perusahaan, makin rendah rasio utangnya yang optimal.
Business risk perusahaan berpengaruh terhadap  kelangsungan hidup
perusahaan, kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dan minat
pemodal untuk menanamkan dana pada perusahaan dan mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh dana dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya.

5.  Assets Structure tidak berpengaruh terhadap capital structure. Tidak
berpengaruhnya struktur aset dikarenakan perusahaan dengan struktur aset
yang tinggi juga tidak selalu mendapatkan pinjaman dan investasi yang
besar dari para kreditur, karena memiliki aset tetap yang lebih besar bukan
satu-satunya hal yang dapat dilihat oleh kreditur untuk memberikan

pinjaman.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian--yang telah dilakukan, keterbatasan dalam
penelitian ini  masih ditemukan penyakit asumsi klasik yaitu masalah
heteroskedastisitas, hal ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian dimana
adanya masalah heteroskedastisitas mengakibatkan timbulnya ketidaksamaan

varians dari residual atas satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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5.3 Saran

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka
peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :
1.  Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk menggunakan populasi
perusahaan dari industri lainyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2.  Dikarenakan masih besarnya kemungkinan" variabel independen dalam
menerangkan. capital structure, maka bagi penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi capital structure,

misalnya pajak, liabilitas, dan sebagainya.
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